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Abstrak

Social loafing adalah penurunan usaha individu ketika bekerja secara kelompok dibandingkan ketika bekerja secara individu. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi social loafing adalah tingkat kesulitan tugas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat kesulitan tugas terhadap social loafing. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII IPA SMAN 11 Makassar dengan jumlah sebanyak 120 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental desain 2 x 2 faktorial. Hasil penelitian membuktikan bahwa: (1) Subjek dengan tingkat tugas yang mudah menunjukkan kinerja pada konteks individu lebih baik dibandingkan dengan subjek yang diberikan tugas pada konteks secara kelompok (social loafing tinggi), dengan nilai signifikansi 0,0065 (p < 0,05). (2) Subjek dengan tingkat tugas yang sulit menunjukkan kinerja pada konteks individu sama baiknya dengan subjek yang diberikan tugas pada konteks secara kelompok (social loafing rendah), dengan nilai signifikansi 0,265 (p > 0,05). Penelitian ini menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat kesulitan tugas, maka semakin rendah social loafing di dalam suatu kelompok. Penelitian ini bermanfaat bagi guru sebagai masukan dalam memberikan tugas pada siswa untuk lebih meningkatkan keaktifan siswa pada saat bekerja kelompok.
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THE INFLUENCE OF THE TASK DIFFICULTY LEVEL TO THE     SOCIAL LOAFING

Abstract
Social loafing is the decline in individual effort when working in a group than when working individually. One of the factors that can influence social loafing is the level of difficulty of the task. This study aims to determine the effect of the level of difficulty of the task of the social loafing. The subjects were students of class XII Science SMAN 11 Makassar with a total of 120 students. The method used in this research is the experimental method. The research design used in this study is quasi-experimental 2 x 2 factorial design. The research proves that: (1) Subject to the level of an easy task performed in the context of the people better than the given subjects in the context of the task in groups (social loafing high), with a significance value of 0.0065 (p < 0.05). (2) Subject to the level of a difficult task performed in the context of the individual as well as the subject of the given task in the context of the group (social loafing low), with a significance value of 0.265 (p > 0.05). This study illustrates that the higher the level of difficulty of the task, the lower the social loafing in a group. This research is helpful for teachers as input in to give students assignments to further enhance student activity during the working group. 
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